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Penulis : Fatma Khalieda
Judul : “Murdbahah Emas Dalam Perspektif
Hukum Islam(Studi pada BNI Syariah Cab.
Fatmawati)”
ABSTRAKSI

Pesatnya pertumbuhan ekonomi saat ini membuat
lembaga keungan syariah untuk terus mengembangkan produk
serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Salah
satu produk yang merebak dimasyarakat saat ini adalah
pembiayaan emas, produk ini diluncurkan karena tingginya
apresiasi masyarakat untuk dapat memiliki emas batangan
dengan mudah. Sepintas tidak ada masalah dalam Murdbahah
emas ini, akan tetapi timbul pertanyaan dimasyarakat apakah
Murébahah emas ini diperbolehkan dalam Islam. Tentu dalam
Islam ada kaidah yang harus diketahui masyarakat tentang
syarat khusus agar Murdbahah emas dapat dilakukan.

Tingginya apresiasi masyarakat untuk memiliki emas
batangan secara angsuran menuntut DSN-MUI untuk
mengeluarkan fatwa tentang Murdbahah emas, apakah
diperbolehkan dalam Islam atau tidak. Pada tahun 2010 DSN-
MUI mengeluarkan Fatwa No. 77 Tentang Jual Beli Emas
Secara Tidak Tunai. Sekilas sangat bertentangan dengan hadis
Nabi Muhammad yang mengharamkan Murdbahah emas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Selain pendekatan
kualitatif, penulis juga memperoleh data wawancara dengan
customer service BNI Syariah Cab. Fatmawati.

Pelaksanaan Murdbahah emas di BNI Syariah Cab.
Fatmawati telah sesuai dengan hukum Islam, namun terdapat
poin-poin  yang bertentangan dengan Undang-Undang




perlindungan konsumen seperti pencantuman klausula baku
yang terdapat pada formulir Murdbahah emas iB Hasanah.

Kata kunci :Murdba hahEmas, Hukum Islam, Gadai
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah.

Upaya intensif pendirian bank syariah di Indonesia
dapat ditelusuri jejaknya sejak tahun 1988 disaat
pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober
(PAKTO) yang berisi liberalisasi industry perbankan.
Para ulama telah berusaha mendirikan bank bebas bunga,
tapi tidak ada satupun perangkat hukum yang dapat
dirujuk kecuali bahwa perbankan dapat saja menetapkan
bunga sebesar 0%. Setelah adanya rekomendasi dari
lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di
Cisarua, Bogor, kemudian diikuti dengan undang-undang
No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, dimana perbankan
bagi hasil diakomodasikan, maka Bank Muamalat
Indonesia merupakan bank umun syariah pertama yang
beroperasi di Indonesia.

Sejak diberlakukannya undang-undang nomor 7

tahun 1992 tentang Perbankan, saat ini bank syariah
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semakin berkembang pesat, pada tahun 2013 saja telah
tercatat 11 Bank Umum Syariah, 24 unit usaha syariah.1

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariah
itu tergolong cepat, dan salah satu alasannya adalah
karena adanya keyakinan yang kuat dikalangan
masyarakat muslim bahwa perbankan konvensional itu
mengandung unsur riba yang dilarang dalam Islam.
Masyarakat' menginginkan setiap kegiatan muamalat
sesuai dengan hukum Islam.

Salah satu kegiatan muamalat yang memiliki peran
penting dalam kehidupan bermasyarakat adalah sektor
ekonomi. Kegiatan usaha yang sangat dibutuhkan
keberadannya adalah lembaga keuangan perbankan. Pada
mulanya operasional kegiatan perbankan adalah
menabung, meminjam dan investasi. Yang mana
prosesnya masih menggunakan sistem bunga yang
hingga saat ini menjadi elemen terpenting dalam

.2
perekonomian.

"“Bank Syariah Center”
http://banksyariahcenter.blogspot.com/p/daftar-lengkap-bank-syariah-di-
indonesia.html, diaksese tanggal 15 Januari 2014

2 Ahmad Rodoni, Investasi Syariah, (Lembaga Penelitian UIN
Jakarta: Jakarta, 2009), cet 1, h. 120




Pada dasarnya setiap manusia ingin kehidupan
dunia bahagia, baik secara material maupun spiritual,
individual maupun sosial.’ Salah satu cara yang
digunakan  adalah  investasi  pembiayaan  agar
mendapatkan kehidupan yang layak dimasa yang akan
datang.4

Salah satu pembiayaan yang sedang marak di
perbankan syariah pada saat ini adalah Pembiayaan Emas
dengan menggunakan akad murdbahah, yang sifat
pembiayaannya adalah konsumtif yaitu jenis pembiayaan
yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan umumnya
bersifat perorangan selanjutnya disebut dengan
murdbahah Emas.

Sejatinya yang terjadi pada murdbafhah emas
adalah  menghutangkan  sejumlah  uang, atau
menghutangkan sejumlah uang dengan memberikan

sejumlah margin. Terlebih lagi bila diingat bahwa

3 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (Ekonomi
Islam, PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta) 2008, H 1

4 Ahmad Rodoni, [nvestasi Syariah, (Lembaga Penelitian UIN
Jakarta: Jakarta, 2009, cet 1 h. 47
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dasarnya emas dan uang adalah alat tolak ukur nilai
barang, dan sebagai alat transaksi".

Namun ada beberapa syarat yang harus ditaati agar
sesuai dengan prinsip syariah, antara lain: terbeas dari
riba, tehindar dari unsur judi, terhindar dari syubhat,
terhindar dari unsur gharar, dan terhindar dari unsur
haram.®

Adanya fatwa DSN MUI No 25/DSN-
MUVIII/2002 tentang Rahn, yang membolehkan adanya
gadai, termasuk gadai emas juga memakai fatwa ini.
Menurut data dari Bank Indonesia selanjutnya disebut BI,
transaksi gadai emas syariah di industri perbankan
syariah tumbuh hingga 15 persen sampai akhir semester

1-2011. Hingga Juli 2011, total transaksi akad gardh pada

perbankan syariah mencapai Rp 7,5 triliun atau 8,9

* http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/hukum-berkebun-emas/tanggal 24-
januari-2014

8 Ahmad Rodoni, /nvestasi Syariah, (Lembaga Penelitian UIN
Jakarta: Jakarta), 2009, cet 1, h. 42



persen dari total pembiayaan yang diberikan sebesar Rp
85 triliun.’

Namun, sejak dikeluarkan aturan pembatasan
mengenai gadai emas. Hingga kuartal [/2013 transaksi
sebesar Rp. 4 triliun. Sementara pada akhir 2011,
transaksi gadai emas mencapai Rp7,5 triliun. BI mencatat
kinerja gadai emas di perbankan syariah terus mengalami
penurunan sejak berlaku aturan tersebut, aturan itu
sengaja dibuat untuk mencegah aksi spekulasi yang
terjadi dalam gadai emas.®

Dalam praktek gadai emas ada administrasi yang
dibebankan kepada orang yang menggadaikan emasnya,
seperti biaya sewa, biaya bulanan, biaya pemeliharaan,
biaya jasa penitipan dan lain-lain sebagainya.

Dikhawatirkan Dari sistem gadai emas tersebut ada
spekulasi dalam transaksinya, kalau harga emas naik

berarti untung, kalau harga emas turun berarti rugi,

7« Jurnal Ekonomi Islam”
http://jurnalekis.blogspot.com/2011/1 1/kerancuan-praktik-emas.html
diakses pada tanggal 24-januari-2014

% «Kinerja Gadai Emas Turun” http://koran-sindo.com/node/306736
diakses tanggal 24-januari-2014
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meskipun kecenderungan harga emas naik, tetapi tidak
ada yang dapat memastikan akan selalu naik.

Spekulasi, keuangan dalam artian sempit yaitu
termasuk membeli, memiliki, menjual, dan menjual short
saham, obligasi, komoditi, mata uang, koleksi, real
estate, derivatif, ataupun instrumen keuangan lainnya
dengan tujuan untuk memperoleh keuantungan dari
fluktuasi harga dimana pembelian tersebut bukannya
untuk digunakan sendiri atau untuk memperloeh
penghasilan yang timbul dari deviden atau bunga .

Dalam penetapan hukum Islam, Allah telah
memberi hikmah yang begitu banyak bagi manusia yang
mau mengambilnya. Dibalik hukum yang ditetapkan
pada manusia, ada kemaslahatan yang besar bagi
manusia itu sendiri. Pengambilan keputusan hukum yang
berkaitan dengan muamalah tidak seharusnya hanya
dilihat secara sempit, namun dikaitkan dengan efek
ekonomi secara luas. Artinya, tidak sebatas melihat
dzahir dalil nash. Jika rahn kebun emas dibiarkan meluas
akan berakibat pada buruknya aktifitas sektor riil.
Padahal sektor riil merupakan jargon dari ekonomi

syariah. Disamping itu, maksud yang terkandung dalam
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larangan riba adalah bahwa Allah menghendaki sektor
riil hidup dan berkembang.

Melihat permintaan pasar yang tinggi terhadap
emas maka pada tanggal 5 Januari 2010 Bank Mega
Syariah  mengajukan  surat  permohonan  agar
dikeluarkannya fatwa DSN-MUI tentang produk
murdbahah emas di bank syariah. Dan pada tanggal 03
Juni 2010, DSN MUI menandatangani Fatwa tentang jual
beli emas secara tidak tunai dengan menggunakan akad
murdbahah  dan diperbolehkan untuk dikembangkan.’
Produk tersebut dapat digunakan masyarakat untuk
berinvestasi dengan kepemilikan emas. Selanjutnya
Ketua DSN-MUI meminta Bl untuk membuat peraturan
terkait produk murdbahah emas di bank syariah.

Sistem murdbahah emas ini banyak diminati oleh
masyarakat, karena cicilannya yang tidak memberatkan.
Namun ada juga masyarakat yang menolak adanya
murdbahah  emas dikarenakan bertentangan dengan

hadis Nabi:

® Fatwa DSN-MUI Nomor 7 tahun 2010 Tentang Jual Beli Emas
Secara Tidak Tunai, h.11
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“Abdullah Bin Yusuf menyampaikan kepada kami
dari Malik yang mengabarkan dari ibn Syihab, dari
Malik ibn Aus yang mengabarkan bahwa dia
hendak menukarkan uang 100 dinar. (lalu dia
berkata), Thalhah ibn Ubaidillah memanggilku,
lalu terjadilah tawar menawar antara kami.
Akhirnya dia mau menukarkan uang denganku. Dia
mengambil emas dan  membalik-balikannya
ditangannya, lalu berkata, (tunggulah) sampai
penjagaku pulang dari hutan. Umar mendengar hal
itu lalu berkata, “demi Allah! Engkau tidak boleh
beralih darinya sampai engkau memberikan uang
untuknya. Rasulullah Saw bersabda, (barter) Emas
dengan emas adalah riba kecuali serah terima
dilakukan secara bersamaan saat itu juga; (barter)
tepung gandum dengan tepung gandum adalah riba
kecuali serah terima dilakukan secara bersamaan
saat itu juga;, kurma dengan kurma kecuali serah
terima dilakukan secara bersamaan saat itu
juga. "[HR. Al-Bukhari]'

Murdbahah emas di BNI syariah menjadi salah
satu produk investasi. Perkembangannya pun cukup pesat
dikalangan masyarakat. Produk ini memberikan
kesempatan bagi nasabah memiliki emas dengan

mencicil atau mengangsur. Meski sama-sama beragunan

emas, skema produk tersebut berbeda dengan layanan

19 Abu Abdullah Muhammad, Sha T Al-Bukhari, (Jakarta Timur:
Almabhira, Juni 2011), Cet I, h. 482
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gadai emas yang berkembang pesat lebih dahulu.
murdbahah ini merupakan bentuk murdbahah
kontemporer yang pada zaman Rasulullah belum diatur
mengenai hukumnya. Sebenarnya apakah murdbahah
emas ini sudah sesuai dengan murdbahah  secara
syariah? Dan bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap murdbahah emas yang marak di masyarakat?

Berdasarkan uraian tersebut, topik ini menarik
untuk dibahas. Sehingga diperlukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai masalah ini. Dengan demikian maka
penulis ingin membahasnya lebih lanjut dalam bentuk
skripsi dengan judul: “MURABAHAH EMAS DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” (Studi Pada BNI
Syariah Cabang Fatmawati)
Identifikasi Masalah

Murébahah  emas adalah sebuah metode baru
dalam dunia perbankan. murdbahah ini sedang marak
dilakukan di bank-bank syariah. Sehingga masih banyak
kajian-kajian yang dapat diteliti dari murdbahah ini
seperti:
1. Apakah ada kewajiban zakat dari murdbahah emas?

2. Bagaimana perhitungan murdbafiah emas?
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3. Apakah murdbahah emas ini sesuai dengan hukum
Islam?
Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis membatasi penelitian
ini pada poin c di atas yaitu apakah murdbahah emas
telah sesuai dengan hukum Islam.

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka
pokok masalah dalam skripsi ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur pembelian emas pada BNI
Syariah?

2. Apakah aplikasi murdbahah emas pada BNI Syariah
sudah sesuai dengan hukum Islam?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan dan pemahaman terhadap murdbahah emas
dalam perspektif hukum Islam. adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan tentang prosedur Pembelian Emas pada

BNI Syariah Cab. Fatmawati.
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2. Untuk mengetahui apakah aplikasi murdbahah emas
di BNI Syariah Cab. Fatmawati telah sesuai dengan
hukum Islam.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah:

1. Bagi Penulis

Bagi penulis bermanfaat untuk memenuhi salah
satu syarat memperoleh gelar Sarjana Syariah, di
bidang Prodi Muamalah. Serta menambah wawasan
keilmuan di bidang hukum ekonomi Islam.

2. Bagi Pihak BNI Syariah Cab. Fatmawati

Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi
pihak BNI Syariah Cab. Fatmawati agar lebih baik
lagi dalam memberikan pembiayaan murdbahah
emas kepada nasabahnya dan diharapkan dengan
dilaksanakannya penelitian di BNI Syariah Cab.
Fatmawati ini dapat lebih mengenalkan produk
murdbahah emas kepada masyarakat, serta skripsi ini
menjadi salah satu acuan dalam pembiayaan
murdbahah emas.

3. Bagi Akademisi
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Sebagai asset pustaka yang diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh seluruh kalangan akademisi dalam
upaya memberikan pengetahuan, informasi, dan
sebagai proses pembelajaran mengenai murdbahah
emas dalam perspektif hukum Islam (studi BNI

Syariah Cab. Fatmawati).

. Bagi masyarakat

Sebagai informasi dan sumber refernsi untuk

emas di BNI

mengenalkan produk murdbahah

Syariah Cab. Fatmawati.

E. Kajian Pustaka
Untuk mendukung materi dalam penelitian ini,
berikut akan dikemukakan penelitian yang dilakukan
oleh:
No | Penulis Judul Isi Perbedaan
1 Ahmad Implementa Berkisar Membahas
Saputra si logam tentang gadai logam mulial
mulia pada emas dalam gadai
bisnis gadai mengenai syariah
syariah konsep,
mega perkembangan,
dan  menurut
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hukum Islam

Chairul Jual beli Menjelaskan Mengki
Afnan emas secara metode 1 faty
tidak tunai istinbath DSN-
(kajian hukum  yang MUI
terhadap digunakan 77 tah
fatwa DSN- DSN-MUI 2010
MUI No 77 dalam tentang
tahun 2010) menetapkan jual b
status  hukum emas
jual beli emas secara
secar tidak tidak
tunai tunai.
Rindy Investasi Untuk Memba
Antika berkebun mengetahui as
Rosnia emas dalam dan mengkaji tentang
perspektif investasi berkebu
ekonomi berkebun emas emas
Islam dalam
perspektif
ekonomi

Islam.
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Retno Pelaksanaan Untuk Perbedaa
Rizki pembiayaan mengetahui n lokasi
Dwi murdbahah akibat hukum penelitia
Hastuti emas di diterbitkannya n
Bank surat edaran BI (Danamo
Danamon No. n dan
Syariah 14/16/DPbS BNI
Sidoarjo sebagai aturan Syariah)
bagi  produk
pembiayaan
murdbahah
emas di Bank
Danamon
Syariah.
Claudia Pembiayaan Bagaimana Pembiay
S.H murdbahah hukum Islam aan
Bank terhadap murdbah
Syariah pembiayaan ah
Mandiri murdbahah terhadap
kepada pada Bank usaha
usaha kecil Syariah kecil.

Mandiri.
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Dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan
di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan
dilkukan oleh penulis memiliki kajian berbeda, walaupun
memiliki kajian yang sama pada beberapa tema tertentu.
Akan tetapi, dalam penelitian yang dikaji oleh penyusun,
lebih dititikberatkan pada aplikasi murdbalah  emas
dalam perspektif hukum Islam.
Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan kompas untuk dapat
membawa arah gambaran penelitian. Untuk mencapai
tyjuan dari pembahasan skripsi ini, maka penullis
menggunakan lima tahapan dalam membahasnya.
Adapun tahpan-tahapan tersebut adalah:
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan panulis
adalah menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Atau mengemukakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilakuk

orang-orang yang diamati.
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2. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian
yaitu penelitian deskriptif. Maksud dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan
jelas tentang permasalahan yang ada pada masyarakat
dan kemudian dikaitkan dengan ketentuan atau
peraturan-peraturan yang berlaku, sehingga akhirnya
dapat diperoleh kesimpulan.

. Sumber data dan jenis data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan data primer dan
skunder, dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan. Tehnik yang digunakan
untuk memperoleh data tentang murdbahah Emas
di BNI Syariah Cab. Fatmawati.
b. Data sekunder
Sedang bahan hukum sekeunder adalah bahan
hukum yang menjelaskan mengenai bahan hukun
primer, seperti: rancangan undang-undang, hasil

penelitian, hasil karya dari kalangan hukum dan
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sebagainya. Dalam penelitian ini menggunakan

literatur yang berkaitan dengan judul skripsi

mendapatkan informasi dari internet. Bahan hukum

sekunder adalah bahan hukum yang memiliki

kekeuatan hukum yang mengikat, seperti:

1)

2)

3)

4)

)

6)

7)

Al Quran

Hadis

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun
1992

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

Peraturan BI No. 7/46/PB1/2005 tentang akad
penghimpun dana dan penyaluran dana bagi
bank syariah yang melaksanakan kegiataan
usaha berdasarkan prinsip syariah.

Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/TV/2000
Tentang Murdbahah

Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2000

Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.
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8) Surat edaran BI No. 14/16/DPbS perihal
produk pembiayaan kepemilikan emas bagi

bank syariah dan unit usaha syariah.

4. Pengunpulan data

a.

Library research. Penelitian kepustakaan, untuk
mendapatkan  referensi pada penelitian ini
dilakukan dengan studi kepustakaan. Studi
kepustakaan diperoleh di perpustakaan Umum
Iman  Jama’, perpustakaan UIN  Syarif
Hidayatullah, dan perpustakaan IIQ Jakarta.

. File research. Dilakukan di BNI Syariah Cab.

Fatmawati dan pihak terkait.
Studi dokumen

Yaitu tehnik pengumpulan data dengan cara
mempelajari dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan masalah yang penulis teliti untuk
didapatkan landasan teoritis darri permasalahan
penelitian.
Wawancara

Wawancara yang dilakukan pihak terkait
untuk memperoleh data yang akrat mengenai
masalah yang diteliti, dilakukan wawancara secara

langsung dengan nara sumber.
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G. Sistematika Penelitian

BAB I

BABII

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi sub-sub yang memuat
latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan dan perumusan masalah,
tyjuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.
GAMBARAN UMUM  TENTANG
MURABAHAH EMAS DALAM ISLAM

Bab ini berisi tentang Pengertian dan
dasar hukum murdbafah, Rukun dan
syarat murdbafiah, Pandangan ulama
terhadap murdbahah emas.
GAMBARAN UMUM BNI SYARIAH

Pada bab ini menjelaskan tentang
Sejarah Berdirinya Bank Negara Indonesia
Syariah, Visi dan Misi, Struktur
Organisasi, Produk-produk BNI Syariah.
DESKRIPSI DAN ANALISIS HASIL
PENELITIAN
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Bab ini berisi hasil akhir dari
penelitian, yang berisi tinjauan hukum
Islam terhadap murdbahah emas pada
BNI Syariah Cab. Fatmawati dan analisis
terhadap prosedur pembelian murdbahah
emas pada BNI Syariah Cab. Fatmawati.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan adalah kristalisasi hasil
analisis dan interprestasi yang dirmuskan
dalam bentuk pernyataan singkat untuk
menjawab permasalahan yang
dirumuskan, sedangkan saran merupakan
usulan dari penulis sehubungan dengan

masalah hukum yang diteliti.




137

BAB IV
PENUTUP

1. Kesimpulan

1. Prosedur untuk pembelian murdbahah Emas di BNI

Syariah Cab. Fatmawati:

a.

Nasabah yang ingin mengajukan Pembiayaan Emas
iB Hasanah bisa datang ke kantor cabang BNI
Syariah yang beralamat Komplek ITC Dutamas
Fatmawati Blok A1.2-3 JI. R.S Fatmawati Jakarta
Selatan.

Kemudian nasabah bisa menemui Costumer
Service untuk mendapatkan informasi tentang
murdbahah  emas atau langsung mengajukan
murdbahah emas yang bersertifikat PT. ANTAM.
Nasabah akan ditanya, apakah sudah memilki
tabungan di BNI Syariah atau belum. Jika belum
maka nasabah terlebih dahulu membuat tabungan
di BNI Syariah. Karena pembayaran angsuran
murdbahah  emas yakni dengan menggunakan

debet secara otomatis

. Customer Service akan memberi informasi tentang

Pembiayaan Emas iB Hasanah, jika nasabah setuju
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dengan semua persyaratan dan kewajiban yang
diajukan oleh BNI Syariah maka nasabah bisa
langsung mengisi formulir permohonan murdbahah
Emas iB Hasanah.

e. Kemudian Bank dan Nasabah menandatangani
akad murdbahah .

f. Selanjutnya Bank membeli emas sesuai kebutuhan
nasabah melalui toko emas yang menjadi rekanan
BNI Syariah.

g. Selanjutnya untuk pembayaran awal atau DP,
nasabah membayar menggunakan debet BNI
Syariah sebesar 20% dari harga emas pada saat
permohonnan pembiayaan emas.

h. Selanjutnya  kewajiban  nasabah  membayar
angsuran yang telah dijadwalkan.

. Pelaksanaan murdbahah emas di BNI Syariah Cab.

Fatmawati telah sesuai dengan hukum Islam, seperti

kesesuaian pelaksaan murdbahah Emas ditinjau dari

sisi rukun, serta syarat sah murdbahah, serta ijab
qabul. Hanya saja pada murdbahah emas di BNI

Syariah terdapat salah satu poin yang bertentangan

dengan Undang-Undang perlindungan konsumen
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seperti pencantuman klausula baku yang terdapat pada

formulir murdbahah emas iB Hasanah.

Saran

a.

Bl sebagai regulasi hendaknya lebih disiplin dalam
mengawasi Bank-Bank syariah dan memberikkan
saknsi kepada Bnak Syariah yang tidak mengikuti
peraturan perbankan.

Bank Syariah sebagai lembaga keuangan hendaknya
lebih memperhatikan dan mematuhi peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh BL.

Nasabah hendaknya memperhatikan dengan teliti tiap-
tiap poin pada akad dengan Bank ketika mengajukan
pembiayaan, jangan sungkan untuk bertanya jika ada
poin kurang dimengerti agar tidak ada nasabah yang

merasa dirugikan nantinya .
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